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SAP PENYULUHAN STROKE NON HEMORAGIK 

1. LATAR BELAKANG 

    Stroke non hemoragik dapat mengakibatkan kerusakan bahkan 

kematian sel otak, kerusakan sel-sel otak dapat menyebabkan fungsi 

sensorik, motorik maupun kognitif. American Hear Association (AHA) 

menyatakan gangguan fungsi kognitif merupakan gangguan luhur otak 

berupa gangguan orientasi, perhatian, konsentrasi, daya ingat dan bahasa, 

serta fungsi intelektual yang adanya gangguan dalam berhitung, bahasa, 

daya ingat sematik (kata-kata) dan pemacahan masalah. Maka Pemeliharaan 

kesehatan tidak efektif dengan ketidak mampuan mengatasi masalah 

(individu atau keluarga). faktor resiko yang salah satu nya pernah 

mengalami kesehatan tidak efektif pada pemeliharaan pada anggota 

keluarga yang sakit. (American Heart Association, 2014) 

 

2. POKOK BAHASAN : PENYULUHAN STROKE NON HEMORAGIK 

3. SUB POKOK BAHASAN : STROKE NON HEMORAGIK 

4. TUJUAN UMUM DAN KHUSUS :  

4.1 Tujuan umum  

Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan kepada pasien kami berharap 

semoga pasien mampu mengetahui penyakit tentang stroke non 

hemoragik.  

4.2 Tujuan khusus  

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan pasien dapat : 

(1) Mampu memahami tentang penyakit stroke non hemoragik  

(2) Mampu memahami tanda dan gejala stroke non hemoragik  

(3) Mampu memahami cara mencegah penyakit stroke non hemoragik  

(4) Mampu memahami faktor resiko dan komplikasin pada stroke non 

hemoragik   

5. SASARAN : Pasien UPTD Pukesmas Pekan Heran  

6. HARI/ TGL : 5 Juni 2022 

7. WAKTU: 10.00-10.30 WIB 



 

 

 

 

8. TEMPAT : Rumah Pasien Kelolaan  

9. ISI MATERI :  

(1) Pengertian Stroke Non Hemoragik  

(2)  Tanda dan Gejala Stroke Non Hemoragik 

(3) Cara Mencegah Penyakit Stroke Non Hemoragik  

(4) Faktor Resiko Stroke Non Hemoragik  

(5) Komplikasi pada Stroke Non Hemoragik  

10. METODE : Ceramah Dan Tanya Jawab 

11. MEDIA :  

(1) Leaflet 

(2) Lembar Balik  

12. RENCANA KEGIATAN : 

No Tahap 

Kegiatan 

Waktu Kegiatan Penyuluhan  Metode  Media 

1 Pembukaan  5 

Menit  

1. Memberikan salam 

2. Memperkenalkan diri  

3. Menjelaskan tujuan  

4. Perkenalan judul 

yang akan di 

sampaikan  

Lisan  

2 Pelaksanaan  10 

Menit 

Menjelaskan masalah 

penyakit Stroke Non 

Hemoragik seperti:  

1. Pengertian Stroke 

Non Hemoragik  

2.  Tanda dan Gejala 

Stroke Non 

Hemoragik 

3. Cara Mencegah 

Penyakit Stroke 

Non Hemoragik  

4. Faktor Resiko 

Stroke Non 

Hemoragik  

5. Komplikasi pada 

Stroke Non 

Hemoragik   

Ceramah  Leaflet 

dan 

Lembar 

Balik  



 

 

 

 

3 Penutup  10 

menit  

1. Tanya Jawab  

2. Menyimpulkan 

materi  

3. Evaluasi Sumatif  

4. Memberi salam 

penutup  

Lisan   

 

13. EVALUASI : 

13.1Evalusi struktur  

(1)  perserta diharapkan duduk di samping penulis  

(2)  perserta turut membaca dan mempehatikan penjelasan penulis  

13.2 Evaluasi Proses  

(1) Perserta tidak meninggalkan tempat selama kegiatan dilakukan  

(2) Parserta harus fokus selama kegiatan berlangsung  

(3) Perseta dapat menjawab pertanyaan yang diajukan penulis 

13.3 Evaluasi Hasil  

(1) Keluarga mampu menyebutkan Pengertian Stroke Non Hemoragik  

(2) Keluarga dapat memahami Tanda dan Gejala Stroke Non Hemoragik 

(3) Keluarga mampu memahami Cara Mencegah Penyakit Stroke Non 

Hemoragik  

(4) Keluarga dapat memahami Faktor Resiko Stroke Non Hemoragik  

(5)  Keluarga dapat memahami Komplikasi pada Stroke Non Hemoragik   

 

14. LAMPIRAN MATERI 

      

Penyuluhan Stroke Non Hemoragik 

14.1 Pengertian  

 Stroke non hemoragik adalah tersumbatnya pembuluh darah yang 

nyebabkan aliran darah ke otak sebagaian atau keseluruhan terhenti (Nurarif 

Huda, 2016) 



 

 

 

 

 Stroke non hemoragi merupakan tanda klinis disfungsi atau kerusakan 

jaringan otak yang disebabkan kurangnya aliran darah keotak sehingga 

menganggu ke butuhan darah dan oksigen di jaringan otak (Wilson & Price, 

2016). 

14.2 Penyebab stroke non hemoragik  

(1) Trombosis Serebral  

Trombosis Cerebral ini terjadi pada pembuluh darah yang mengalami 

oklus sehingga menyebabkan iskemik jaringan otak yang dapat 

menimbulkan oedema dan kongesti disekitarnya. Keadaan yang dapat 

menyebabkan thrombosis cerebral.  

(2) Emboli  

Emboli Serebral penyumbatan pembulu darah di otak oleh darah, 

lemak dan udara. Pada umum nya emolis berasal dari thrombus di 

jantung yang terlepas dan menyumbat sistem antri serebral. Embolis 

tersebut berlangsung cepat dan gejalanya timbul kurang lebih 10-30 

menit.  

14.3 Tanda dan gejala stroke non hemoragik  

(1) Nyeri kepala hebat  

(2) Pusing, merasa benda-benda disekitarnya berputar atau merasa 

goyang bila bergerak 

(3) Bingung terjadinya gangguan orentasi ruang, waktu dan personal  

(4) Penglihatan kabur atau ketajaman pengelihatan menurun 

(5) Kesulitan berbicara secara tiba-tiba, mulut terlihat tertarik ke satu 

sisi kanan atau pun kiri  

(6) Rasa kebas, yakni mati rasa atau kesemutan pada sisi tubuh  



 

 

 

 

(7) Kelemahan otot-otot pada satu sisi tubuh  

 

14.4 Pencegahan stroke non hemoragik  

(1) Rutin memeriksakan kondisi kesehatan ke dokter  

(2) Berolahraga secara teratur  

(3) Mengonsumsi makanan yang sehat  

(4) Menjaga berat badan ideal  

(5) Menghindari kebiasaan merokok atau menjadi perokok aktif  

(6) Beristirahat dengan cukup  

(7) Mengonsumsi obat sebagai langkah pencegahan, hanya atas anjuran 

dokter  

 

15 Komplikasi  

(1) Hipoksia serebral  

Hipoksia serebral merupakan fungsi otak bergantung pada 

kesediaan oksigen yang dikirimkan ke jaringan. Hipoksia serebral  

Diminimalkan dengan pemberian oksigenisasi adekuat ke otak  

(2) Penurunan aliran darah serebral  

Penurunan aliran darah serebral merupakan aliran darah serebral 

tergantung pada tekanan darah curah jantung dan intregritas 

pembuluh darah serebral. 

(3) Embolis serebral  

Embolis serebral terjadinya setelah infrak miokard atau fibirasi 

atrium, embolisme akan menurunkan aliran darah ke otak dan 

selanjutnya akan menurunkan aliran darah ke serebral  
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PENGERTIAN 

Stroke non hemoragik adalah 

tersumbatnya pembuluh darah yang 

nyebabkan aliran darah ke otak 

sebagaian atau keseluruhan terhenti. 

Stroke non hemoragi merupakan 

tanda klinis disfungsi atau kerusakan 

jaringan otak yang disebabkan 

kurangnya aliran darah keotak 

sehingga menganggu ke butuhan 

darah dan oksigen di jaringan otak 

 



 

 

 

 

Penyebab stroke non hemoragik 

1.Trombosis Serebral 

Trombosis Cerebral ini terjadi 

pada pembuluh darah yang 

mengalami oklus sehingga 

menyebabkan iskemik jaringan 

otak 

2.Emboli 

Emboli Serebral penyumbatan 

pembulu darah di otak oleh darah, 

lemak dan udara 



 

 

 

 

Tanda dan gejala stroke non hemoragik 

1. Nyeri kepala hebat 

2. Pusing, merasa benda-benda disekitarnya 

berputar atau merasa goyang bila 

bergerak 

3. Bingung terjadinya gangguan orentasi 

ruang, waktu dan personal 

4. Penglihatan kabur atau ketajaman 

pengelihatan menurun 

5. Kesulitan berbicara secara tiba-tiba, 

mulut terlihat tertarik ke satu sisi kanan 

atau pun kiri 

6. Rasa kebas, yakni mati rasa atau 

kesemutan pada sisi tubuh 

7. Kelemahan otot-otot pada satu sisi tubuh 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pencegahan stroke non hemoragik 

1.  Rutin memeriksakan kondisi 

kesehatan ke dokter 

2. Berolahraga secara teratur 

3. Mengonsumsi makanan yang sehat 

4. Menjaga berat badan ideal 

5. Menghindari kebiasaan merokok atau 

menjadi perokok aktif 

6. Beristirahat dengan cukup 

7. Mengonsumsi obat sebagai langkah 

pencegahan, hanya atas anjuran 

dokter 



 

 

 

 

Komplikasi 

1. Hipoksia serebral 

2. Penurunan aliran 

darah serebral 

3. Embolis serebral 
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POLITEKNIK KESEHATAN  

KEMENTRIAN RIAU  

PRODI DIII 

KEPERAWATAN DI LUAR 

KAMPUS UTAMA 

APA ITU STROKE NON  

HEMORAGIK?? 

troke non hemoragik     adalah 

jenis stroke yang terjadi 

akibat penyumbatan pada 

pembuluh darah di otak. 

 

 

 

1. Berhubungan dengan               

imbolisasi: infeksi 

pernafasan, nyeri pada 

daerah terdekat,        

konstifasi 

2. Berhubungan dengan 

paralise: nyeri 

punggung, disklokasi, 

sendi,        desformitas, 

terjatuh 

3. Berhubungan dengan  

kerusakan otak:          

epilepsy, sakit kepala 

4. Hidrosefalus 

KOMPLIKASI STROKE NON 

HEMORAGIK  

1. Berhubungan dengan               

GEJALA STROKE 
NON HEMORAGIK 

 Kelemahan pada 

bagian wajah 

secara tiba-tiba 

 Kesemutan atau 

mati rasa pada 

wajah, tangan 

atau tungkai  

 Kehilangan 

pengelihatan ( 

mata kabur, 

gangguan 

lapang 

pengelihatan) 

 Sakit kepala hebat 

tiba-tiba 

AKTOR RESIKO PADA 
STROKE NON 
HEMORAGIK  

1. Hipertensi  

2. Kardioveskuler arteria  

3. koronalria,gejala 
jantung  

4. kongestif 

5. Kolestrol tinggi  

6. Obesitas 

7. Peningkatan 
hematokrit(beesiko 
infeksi serebral) 

PENCEGAHAN 
STROKE NON 
HEMORAGIK  

  ENCEGAHAN PRIMER  
Pencegahan yang dilakukan pada 

orang sehat atau kelompok 

beresiko yang belum terkena 

stroke untuk mencegah 

kemungkinan terjadinya   

serangan stroke yang pertama  

ENCEGAHAN SEKUNDER  

Pencegahan yang dilakukan pada 

orang yang sudah mengalami 

serangan stroke. Agar tidak terjadi 

serangan stroke berulang yaitu 

dengan      penambahan obat 

pengencer darah seperti aspirin. 

  

 

 

KOMPLIKASI 
STROKE NON 
HEMORAGIK  

1. Berhubungan dengan               

imbolisasi: infeksi 

pernafasan, nyeri 

pada daerah terdekat,        

konstifasi 

2. Berhubungan dengan 

paralise: nyeri 

punggung, 

disklokasi, sendi,        

desformitas, terjatuh 

3. Berhubungan dengan  

kerusakan otak:          

epilepsy, sakit kepala 

4. Hidrosefalus 
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DOKUMENTASI  

SUBJEK 1 (Tn. U) 
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DOKUMENTASI  

SUBJEK 2 (Tn. A) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


